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SUMMARY 

 

NURCAHAYA PURBA. Efficacy of Formulations Containing Ginger, 

Temulawak, Turmeric Extracts Against Ganoderma boninense Causes Basal Stem 

Rot in Oil Palm Seedlings (Supervised by SUWANDI). 

 Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a very important commodity in 

plantations. Palm oil produces the most vegetable oil compared to other perennial 

crops.  Disease has always been an obstacle in the growth of oil palm and can 

even have an impact on crop yields. One of the diseases that pose a threat to the 

palm oil industry in Southeast Asian countries, especially Indonesia, is basal stem 

rot caused by a soil pathogenic fungus that is very difficult to control, namely 

Ganoderma boninense. The disease also affects the seedling phase (vegetative). 

Therefore, the use of rhizome plant extract from ginger, temulawak, turmeric as a 

biopesticide that is antifungi. The purpose of this study was to determine the 

extent of effectiveness in inhibiting G.boninense from the formulation of ginger, 

temulawak, turmeric (JTmK) extract in vitro to determine the effect of the 

application of various concentrations on the suppression of the fungus 

G.boninense in planta early infection and advanced infection.  

This research method uses a Complete Randomized Design in vitro at a 

concentration of 0%, fungicide, 0.25%, 2.5%, JTmK extract mixed with tannins. 

Concentrations of 0%, 1.25%, 2.5%, 5% crude extract without tannins, each 

treatment 5 repeats. The initial infection in the greenhouse used a 2x3 factorial 

completely randomized design (RALF) with 8 treatments and 7 tests. The first 

factor is 0.25% (month 1-3, month 2-4 and month 1-2-3-4), the second factor is 

2.5% (month 1-3, month 2-4, and month 1-2-3-4). Separate treatments are water 

control and Hexaconazole fungicide. Further infection trials used a randomized 

group design (RAK) of 0%, fungicides, 0.25%, 2.5%, each of the treatment 

concentrations of 5 repeats. 

 The results showed that the treatment mixed with tannins concentration 

was 2.5% more inhibiting than other concentrations. As for crude extract, JTmK 

concentration is 5% more inhibiting than all crude concentrations. All 

concentrations of treatment did not differ markedly. Initial infection tests showed 

that concentrations of K1T1 (0.25% months 1-3) and K2T2 (2.5% months 2-4) 

tended to be higher in growth than controls. Further infection tests showed that the 

concentration of 2.5% tended to be higher than the control although for all 

treatments there was no noticeable difference. 

 This study shows that all concentrations applied every month do not show 

any real inhibition of BPB. The results showed that the treatment given could not 

treat Ganoderma infection in oil palm seedlings. 

 

Keywords:  Oil palm seeds, Ganoderma boninense, Ginger extract, Temulawak, 

turmeric 

 



 

 
  

RINGKASAN 

 

NURCAHAYA PURBA. Efikasi antifungi in vitro dan in planta formulasi yang  

mengandung  ekstrak jahe, temulawak, kunyit terhadap Ganoderma boninense 

penyebab Busuk Pangkal Batang pada Bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 

jacq.)”. (Dibimbing oleh SUWANDI).  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq. ) merupakan  komoditas yang sangat 

penting dalam perkebunan. Tanaman kelapa sawit menghasilkan minyak nabati 

paling banyak dibanding tanaman tahunan lainnya.  Penyakit selalu menjadi 

kendala dalam pertumbuhan kelapa sawit bahkan dapat berdampak pada hasil 

panen. Salah satu penyakit yang menjadi ancaman bagi industri kelapa sawit di 

negara Asia Tenggara terutama Indonesia adalah penyakit busuk pangkal batang 

(BPB) yang disebabkan oleh jamur patogen tular tanah yang sangat susah untuk 

dikendalikan yaitu Ganoderma boninense. Penyakit ini juga menyerang pada fase 

bibit (vegetatif). Oleh karena itu pemanfaatan ekstrak tanaman rimpang dari jahe, 

temulawak, kunyit sebagai bio pestisida yang bersifat antifungi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menentukan sejauh mana keefektifan dalam menghambat 

G.boninense dari formulasi ekstrak jahe, temulawak, kunyit (JTmK) secara in 

vitro, untuk menentukan pengaruh aplikasi berbagai konsentrasi terhadap 

penekanan G.boninense secara in planta infeksi awal dan lanjut. 

Metode penelitian ini menggunakan ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap secara in vitro pada konsentrasi 0%, fungisida, 0,25%, 2,5%, ekstrak 

JTmK yang dicampur tanin. Konsentrasi 0%,  1,25%, 2,5%, 5% ekstrak kasar 

tanpa tanin, masing-masing perlakuan 5 ulangan. Infeksi awal di rumah kaca 

menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RALF) 2x3 dengan 8 perlakuan 

dan 7 ulangan. Faktor yang pertama adalah 0,25% ( bulan 1-3, bulan 2-4 dan 

bulan  1-2-3-4), faktor yang kedua adalah 2,5% (bulan 1-3, bulan 2-4, dan bulan 

1-2-3-4). Perlakuan terpisah yaitu kontrol air dan fungisida Heksakonazol. Uji 

infeksi lanjut menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 0%, fungisida, 

0,25%, 2,5%, masing-masing konsentrasi perlakuan 5 ulangan. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan dicampur tanin 

konsentrasi 2,5% lebih menghambat dari konsentrasi lainnya. Sedangkan untuk 

ekstrak kasar JTmK konsentrasi 5% lebih menghambat dari semua konsentrasi 

ekstrak kasar. Semua konsentrasi perlakuan tidak berbeda nyata. Uji infeksi awal 

menunjukkan bahwa konsentrasi K1T1 (0,25% bulan 1-3) dan K2T2 (2,5% bulan 

2-4) cenderung lebih tinggi pertumbuhannya dibanding kontrol. Uji infeksi lanjut 

menunjukkan bahwa konsentrasi 2,5% cenderung lebih tinggi dari kontrol 

walaupun untuk semua perlakuan tidak berbeda nyata.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa semua konsentrasi yang diaplikasikan 

setiap bulannya tidak menunjukkan adanya penghambatan secara nyata terhadap 

BPB. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan belum bisa mengobati 

infeksi Ganoderma pada bibit kelapa sawit. 

 

Kata kunci: Bibit kelapa sawit, Ganoderma boninense, ekstrak Jahe, temulawak,  

kunyit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas yang sangat penting dalam perkebunan adalah 

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Tanaman kelapa sawit 

menghasilkan minyak nabati paling banyak dibanding tanaman tahunan lainnya.  

Sekitar  80% minyak kelapa sawit dapat diolah menjadi berbagai produk makanan 

dan 20% dijadikan sebagai produk industri oleokimia (Basiron and Weng 2004). 

Kelapa sawit salah satu  sumber yang dapat meningkatkan nilai ekonomi negara di 

bagian sektor perkebunan terutama di Indonesia (Cendrawati et al. 2020) yang 

hasilnya nanti dapat di ekspor. Indonesia dan malaysia masuk dalam kategori 

penghasil buah  kelapa sawit terbesar dan menjadi komoditas ekspor utama di 

Asia Tenggara.  Oleh sebab itulah, komoditas tanaman kelapa sawit ini sangat 

penting dan utama dalam sektor perkebunan di Indonesia. Dalam budidaya 

tanaman tahunan pertumbuhan yang lebih baik selalu dimaksimalkan. Walaupun 

terkadang tidak berjalan dengan baik, selalu ada kendala dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pertumbuhan kelapa sawit sering kurang optimal akibat 

cara pengelolaannya yang kurang baik dan benar. Sehingga buah kelapa sawit 

yang dihasilkan tidak memenuhi target yang sudah ditentukan. Dari cara 

pengelolaannya kurang tepat mendorong timbulnya berbagai penyakit yang 

disebabkan oleh mikroorganisme  patogen terhadap kelapa sawit. 

 Penyakit selalu menjadi kendala dalam pertumbuhan tanaman bahkan 

dapat berdampak pada hasil panen. Salah satu penyakit yang menjadi ancaman 

bagi industri kelapa sawit di negara Asia Tenggara terutama Indonesia adalah 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh patogen Ganoderma 

boninense (Naher et al. 2013) yang merupakan salah satu patogen tular tanah 

(Mih and Kinge 2015). Selain G. boninense yang menyerang kelapa sawit, ada 

beberapa mikroorganisme yang juga dapat menyerang tanaman kelapa sawit 

seperti: antraknosa (Botryodiplodia sp., Melanconium sp., dan Glomerella sp.), 

penyakit bercak daun (Curvularia sp., Helminthosporium sp., Cochliobolus sp., 

dan Drechslera sp.). Penyakit karat daun yang disebabkan oleh Cephaleuros 

virescen, penyakit busuk tandan buah oleh Marasmius palmivorus (Afriliya and 
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Fajar 2019). Dari semua jenis patogen yang menyerang tanaman kelapa sawit, 

Ganoderma masih penyakit utama dan dan terbesar yang menyebabkan busuk 

atau lapuk pada pangkal batang (Suwandi et al. 2022), karena penyebarannya 

yang sangat luas dan cepat, (Susanto et al. 2013). Beberapa studi mengatakan 

bahwa mekanisme penyebaran Ganoderma cepat karena adanya kontak akar yang 

sehat dan sakit yang menjadi sumber inokulum. Kolonisasi oleh miselia  dapat 

terjadi pada akar yang terluka atau mati karena akar kelapa sawit dapat terus 

tumbuh lebih dari empat kali tanam (Bharudin et al., 2022). 

 Patogen ini  menginfeksi pada semua stadium,  namun biasanya gejala 

yang khusus akan terlihat pada stadium dewasa dan gejala yang pada umumnya 

ditunjukkan mengalami nekrosis atau seperti mengalami kekurangan unsur hara 

pada daun muda dan tua yang lama kelamaan akan menghambat pertumbuhan 

(Mih and Kinge 2015). Gejala patogen ini sangat mudah dideteksi apabila sudah 

membentuk tubuh buah dan mengalami pembusukan pada batang. Ketika tubuh 

buah telah muncul maka pengendalian sudah semakin sulit untuk dilakukan 

(Susanto 2011). Pada tanaman dewasa semua pelepah daun pucat dan mengering, 

daun tombak tidak terbuka hingga mengakibatkan kematian keseluruhan pada 

tanaman kelapa sawit (Susanto 2011) dan (Mih and Kinge 2015). Kerugian yang 

ditunjukkan oleh Ganoderma adalah penurunan hasil produksi hingga kematian 

pada tanaman, kerugian tidak langsung membuat penurunan terhadap berat buah 

kelapa sawit  serta berat batang yang menjadikan tanaman menjadi tidak berbuah, 

dijelaskan oleh (Susanto 2011). Berbagai cara untuk mengendalikan Ganoderma 

boninense selalu dioptimalkan untuk meningkatkan hasil panen kelapa sawit. 

Dimulai dari awal pembibitan, TBM (tanaman belum menghasilkan), TM 

(tanaman menghasilkan), dan replanting.  

Pengendalian secara kultur teknis yang dilakukan dengan sanitasi  sisa-sisa 

akar, batang  yang diduga sebagai sumber inokulum patogen untuk meminimalisir 

distribusi inokulum patogen pada tanaman sehat di lapangan. Pengendalian 

sekarang sudah mulai dikembangkan yang bersifat ramah lingkungan dan tidak 

mengakibatkan kerentanan pada patogen yang sedang dikendalikan. Pengendalian 

hayati salah satu pengendalian yang bersifat ramah lingkungan. Dapat 

memanfaatkan mikroba antagonis seperti Trichoderma sp dalam bentuk ganofend 
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(Sudrajad and Azar 2012), dan endomikoriza dalam menekan Ganoderma 

boninense (Priwiratama, 2014). Meskipun demikian, pengendalian secara kimiawi 

masih dilakukan walaupun sebenarnya memiliki dampak yang tidak baik. 

Menurut Naher et al., (2013). Pengendalian dengan fungisida kimia dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan seperti; metil bromida yang digunakan 

untuk mengendalikan penyakit Rhizoctonia, mempengaruhi lapisan ozon dan 

mengakibatkan perubahan iklim dan efek rumah kaca. Dalam Bharudin et al., 

(2022), salah satu bahan kimia yang banyak diuji ada Heksakonazol untuk 

mengurangi infeksi G. boninense, namun masih meninggalkan residu yang tinggi, 

dan dazomet yang memancarkan gas beracun berupa methyl isothiocyanate 

(MITC) ketika berinteraksi dengan air. Penggunaan fungisida secara terus-

menerus akan merusak mikrobioma tanah serta dampaknya terhadap lingkungan 

dan mempengaruhi kesehatan kepada makhluk hidup termasuk manusia. 

Penggunaan pestisida nabati, saat ini sudah semakin dikembangkan dan 

mulai mengarah kepada pengendalian yang ramah lingkungan. Beberapa 

tumbuhan diketahui dapat dijadikan sebagai antifungi. Karena menghasilkan suatu 

zat dari hasil metabolisme sekunder sebagai alat pertahanan diri dari serangan 

bakteri, virus dan jamur. Metabolit sekunder yang dihasilkan dari tumbuhan dapat 

dijadikan sebagai biopestisida, salah satunya ialah fungisida atau antibiotik untuk 

melindungi atau mengendalikan dari serangan jamur. Beberapa tanaman dapat 

dijadikan sebagai biopestisida karena memiliki zat atau kandungan senyawa 

tertentu seperti tanaman; lidah buaya, nimba, mindi, serai, tembakau, sirih, 

cengkeh, kemangi.  Beberapa tanaman rimpang dari Famili Zingiberaceae yang 

diketahui dapat dijadikan sebagai antifungi dan anti bakteri seperti; jahe, 

temulawak, kunyit, kencur, dan lengkuas (Ginting, 2004). Tanaman rimpang dari 

famili Zingiberaceae golongan terpen mengandung minyak atsiri dengan dengan 

macam-macam senyawa yang bersifat bakterisida dan fungisida.  Selain mudah 

didapat, tanaman rimpang juga dijadikan sebagai obat dan memiliki manfaat 

lainnya. 

Ekstrak tanaman kunyit, lengkuas dan kencur sebagai alternatif 

pengendalian yang ramah lingkungan terhadap penyakit dumping off yang 

disebabkan oleh patogen Pythium sp. diketahui bahwa hasil dari gabungan ketiga 
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ekstrak tanaman rimpang tersebut dapat menekan patogen sebesar  64% pada hari 

pertama secara in vitro (Ujang W. Darmawan and Anggraeni 2012). hal yang 

sama juga dikatakan oleh Munandar et al, (2021) tanaman lengkuas, temulawak, 

dan jahe memiliki kemampuan dalam menekan laju infeksi dari G. boninense 

penyebab BPB pada sawit dengan sistem tumpang sari. Beberapa penelitian sudah 

membuktikan bahwa ekstrak dari tanaman rimpang dapat dijadikan sebagai 

antifungi. Ekstrak jahe, lengkuas, kencur dan kunyit ditemukan sebagai antifungi 

terhadap penyakit antraknosa  oleh Colletotrichum musae pada pisang secara In 

vitro (Yendi et al., 2015). Selain itu tanaman rimpang atau dapat juga disebut 

tanaman terna telah dibuktikan oleh Yulianti et al (2017) bersifat antagonis atau 

alelopati terhadap pertumbuhan miselium dari R. microporus penyakit jamur akar 

putih pada karet secara in planta.  

Dari beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, masih sedikit 

penelitian yang menjelaskan tentang pengendalian secara nabati dari ekstrak 

tanaman rimpang jahe, temulawak dan kunyit untuk menekan laju infeksi jamur 

penyebab BPB yang disebabkan oleh jamur patogen Ganoderma boninense secara 

in vitro dan in planta. Oleh sebab itu peneliti tertarik dalam meneliti bagaimana 

efikasi dari perlakuan yang diberikan yang berasal dari gabungan ketiga ekstrak 

tanaman rimpang sebagai antifungi dalam mengendalikan BPB  pada bibit kelapa 

sawit. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efikasi antifungi in vitro dan in planta menggunakan formulasi 

ekstrak tanaman rimpang dalam menekan Ganoderma boninense dan 

mengobati penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan aktivitas antifungi in vitro formulasi yang mengandung 

ekstrak jahe, temulawak dan kunyit terhadap Ganoderma boninense.  

2. Menentukan pengaruh konsentrasi, waktu aplikasi dan interaksi formulasi 

JTmK dalam menekan  infeksi awal G. boninense pada bibit kelapa sawit. 
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3. Menentukan pengaruh konsentrasi JTmK dalam menekan  infeksi lanjut G. 

boninense pada bibit kelapa sawit. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga konsentrasi 2.5% formulasi yang mengandung ekstrak jahe, 

temulawak dan kunyit yang dicampur dengan tanin lebih bersifat  

antifungi terhadap G. boninense secara in vitro 

2. Diduga konsentrasi 5% ekstrak kasar jahe, temulawak dan kunyit lebih 

bersifat  antifungi terhadap G. boninense secara in vitro 

3. Diduga konsentrasi 2.5% dengan waktu aplikasi 1,2-3-4 bulan lebih 

menekan menekan  infeksi awal G. boninense pada bibit kelapa sawit. 

Terdapat interaksi antara konsentrasi dan waktu aplikasi terhadap 

penekanan infeksi. 

4. Diduga konsentrasi 2.5% lebih menekan menekan  infeksi lanjut G. 

boninense pada bibit kelapa sawit.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah 

ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa dan masyarakat umum dalam 

mengendalikan Ganoderma boninense penyakit BPB untuk mencapai nilai hasil 

panen yang lebih tinggi serta meningkatkan nilai perekonomian Indonesia. 
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